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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan tentang “Analisis Perbandingan Tingkat Pengetahuan Dagusibu 

Obat Pada Mahasiswa Farmasi” yaitu sebagai berikut : 

1. Tingkat pengetahuan Dagusibu obat pada Mahasiswa Farmasi 

Universitas X masuk dalam kategori Cukup, yaitu sebesar 68%. 

Dengan tingkat pengetahuan dapatkan 49% (kurang), gunakan 78% 

(baik), simpan 77% (baik) dan buang 69% (cukup). 

2. Tingkat pengetahuan Dagusibu obat pada Mahasiswa Farmasi 

Universitas Y masuk dalam kategori Cukup, yaitu sebesar 75%. 

Dengan tingkat pengetahuan dapatkan 48% (kurang), gunakan 89% 

(baik), simpan 91% (baik) dan buang 76% (baik). 

3. Perbandingan tingkat pengetahuan Dagusibu obat pada Mahasiswa 

Farmasi Universitas Y lebih unggul dari pada tingkat pengetahuan 

Mahasiswa Farmasi Universitas X dibuktikan pada hasil 

Independent T-test sebesar 0,010 < 0,05 yang diartikan bahwa 

terdapat perbedaan yang bermakna diantara kedua Universitas 

dengan selisih 1,25714. 
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B. Saran 

1. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan cara:  

a. Terkadang kuesioner jawaban yang diberikan oleh responden 

tidak menunjukkan pengetahuan responden yang 

sesungguhnya, oleh karena itu saran untuk peneliti selanjutnya 

sebaiknya mendampingi langsung saat responden mengisi 

kuesioner agar mengetahui dengan tepat terkait tingkat 

pengetahuannya. 

b. Mengembangkan metode penelitian tangkat pengetahuan 

Dagusibu obat, misalnya dengan menambahkan metode 

wawancara sehingga infromasi yang didapatkan lebih akurat 

dan tajam. 

c. Untuk penelitian selanjutnya tentang Analisis tingkat 

pengetahuan Dagusibu obat dapat menggunakan variabel lain 

seperti Mahasiswa Non Kesehatan agar lingkup penelitian lebih 

luas. 

2. Sedangkan untuk responden terdapat beberapa saran yaitu:  

a. Terkait responden yang masih banyak menjawab salah 

kuesioner pada poin mendapatkan dan membuang obat, maka 

mahasiswa farmasi disarankan untuk lebih banyak membaca 

literatur dan perlu diedukasi mengenai Dagusibu obat. 

b. Menghadiri seminar atau penyuluhan Dagusibu obat yang 

dilaksanakan oleh beberapa pemuka kesehatan. 


